Bepls) ' bi/’ @7@ @w

Penulis:
Wayan Kantun | Susanto

Penerbit IPB Press

Jalan Taman Kencana No. 3
Bogor - Indonesia

C.01/04.2019




Judul Buku:

Ikan Berbisa dan Beracun

Tim Penyusun:
Wayan Kantun
Susanto

Penyunting Bahasa:
Bayu Nugraha

Mutia Rizqydiani

Desain Sampul & Penata Isi:
Muhamad Ade Nurdiansyah

Jumlah Halaman:
202 + 20 halaman romawi

Edisi/Cetakan:
Cetakan 1, April 2019

PT Penerbit IPB Press

Anggota IKAPI

Jalan Taman Kencana No. 3, Bogor 16128

Telp. 0251 - 8355 158 E-mail: ipbpress@ymail.com

ISBN: 978-602-440-644-8

Dicetak oleh IPB Press Printing, Bogor - Indonesia
Tsi di Luar Tanggung Jawab Percetakan

© 2019, HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku tanpa izin tertulis dari penerbit



KATA PENGANTAR ..ottt s s s ene e ssesse s e s e s e s enneenenes v
DAETAR ISl cnimmunmomanasmmmims s s s s sy Vii
DAFTAR TABEL ..o comermmunenomurtxemmmsssimsmssssmmesnsssnvonsssissssss s ssmsses xi
DAFTAR GAMBAR: isswvmmuammsnmsmissms s ns s s nmmsie xiii
I PENDAHULUAN .....coevrrerrenes T eI —" 1
1.1 Urgensi Mengungkap Bisa dan Racun pada Ikan.........c..ccoueeuennne 1
18! PIBEIES E rvnamanamiomomsmiiismsmasasmmmssg s e 2
1.3 KOTSUMET G wassmmiimsanmmrmmsmshmesimmen e sehsisnss 3
Il BIOTOKSIN voocommmmommmnmnssmrssvsmemssesims i 9
2.1 RENBEEITAN .. o0 0nnrstnonssibrnssinmsmnsesnss irimssms o s o is SaemEssss 9
2.2 Mekanisme Masuknya BiotoKSiN........ccuevvviveeieeiieieiiiriieiesinns 10
2.3 Biotoksin pada [Kan ........cccreeeieneeriieiiniesie e s 12
2.4 Biotoksin pada Kerang-kerangan ..........ccocceceeveecirciveneniesnnnnnnn, 15
2.5 Biotoksin pada TUMBURAN ....c..vveveeveeeeeereee oo ee e, 25
1l JENIS IKAN BERBISA DAN BERACUN ....cccoereimierennrisnnessneeessnnnses 31
T =T T 1 T RS 31
8.2 JeTiis-[BNiS I KaT BEEDISE vt vsainmss s cimsm s srans 32
3.3 Jenis-jenis Ikan BEraCUN .......coueevriicieeiecieeieeccveeeeeseeseeeeeeaens 48
IV JENIS-JENIS BISA DAN RACUN .....ocvurrmiivscmeseneesesseneesessmasessenssnnns 55
72 B = T (= o) o= 5 R S — 55
4.2 Je’nis-jenis RECUR 5t siiont s vmms oA A SRS OB 60

4.3:5umber Bisardan RECUn L vecnmaemsrsmimmmiasa e 63



45 Jenis-jenis KeraCuNan ......usessismmsusmssasssssansasmenassesssssnss 74

BIOLOG! IKAN BERBISA DAN BERACUN ....couinismmmmmsmrusumnsmmsnsseases 81
5.1 [KAN BEIDISA surrevencrsesmssammssssssssssansssnsssssstaivansassssanssassasasssessassiess 81
L ] P ————— Ll 81
B. STKIUS HIBUD . cvvcversesererssssnsussssisnsisissssnststusunsinssnsnasasssnssasassesses 86
C. PErtUMBUNAN cooviusescsiimmmssasssummanssnssasssassasmassisasinsisasossens 9%
d. Kebiasaan MaKan ... 91
B, HADIEBE 1usurnremnessnsisississsissssssssasmssnassamansnyenssnns s guinanetsentas 93
£, PENYEDAIAN .ovvivsusansmmmmonsssssnsanssasessnsstassssassssmssmsmmsssnasenseses 100
5.2 TKAN BRIACUN . cuessassonsasssnsbisnibonsissiusssussemsanusmmmerssasassshinsesiserses 109
o, RIASIBIEEE s nmassssseossseronshsmei s TR ts axmssns 109
B STKIUS HIGUD s cansesrasssssssssinssasssssissssssnsssimsmonensssarssassarsinssasess 112
C. PErtUMBUNAN Loicieiseriiimsisesesssaessnnrsnsasasssnsasssssusasasasasasaces 114
d. Kebiasaan Makan ....c..cevmesssnmimsmsmsesisamnnns s 115
T 1| T ——————SRELL 115
£, PENYEDATAN .courivrrnmmsersssssmassmssasis s s 117
5.3 Kerang-Kerangan .........esceusmsemssisssssansaissssensassssassssssmsssessesss 119
P (| T———_ b 119
B, SIKIUS HIGUD . cvereereraeeressssssssassusssnsmnmnmssssasasasnsssnsasssssnesassess 120
C. PErtUMDBUNAN covveeciircieeesnsesissnnsnss s seses 124
d. Kebiasaan MakKan ......coceiereeesmimsinsmmsmmsmmasnssnsssssaseseses 124
g T o T e———————— L 124
£, PENYEDATAN ..couiurrmasressesssssssasssessss st 129
5.4 Alga atau GangBaNE.....coueummsusmssussasmssssssassissssassssesssnssees 134
a. Klasifikasi ........ 134
by, SikIUS HIGUD iisscsssvscusesssonsnsonssanmsanpenssdissbismminsns sssniasnianmmaes 137
C. PErtUMBUNEN...cccccsimnisssiss st ressssssasess 139



d. Kebiasaan Makat..uaawsasnnanssinasana s 139

E: €. PENYEDATAN ...cvunernerersassmsnsassnessassesnassassonsasssassenssnrsnarassans 140
» VI PENANGANAN DAN PENGOLAHAN......cccteieeeeirirnneeecesisennsseene 145
- 6.1 Penanganan 1kan Berbisa .......c.cccuevivercreieiieeieeceeeeesseesieseeenas 145
E 6.2 Penanganan Ikan Beracun s wmsmmanmmisnii s m 148
6.3 Penanganan Kekerangan.........ccoeeiveeriiemineeneesinecnnienessnesnnens 151

0.4 PengolaNanurssunaiiuaiamims smia i s 152

VIl KEAMANAN PANGAN ....ouiirintiiiiiiennnreneeeeiessssssesseesaessssssssssenns 155
7.1 Sejarah Penelitian Racun dan Bisa .........cceceeveerieveerenrenseeneenens 155

7.2 Regulasi Keamanan PADBRI .« ovwvmsssaventcmmmasessmvvsisivaiiiie 157

E B SUMBbEE NUTTSomciianuiiimismersromma s ssaspsemansnms 160
#£4.Manfaat Bisa/dan Rabun..essmmminswuessmasvmmpimm 162

7.5 Batas Toleransi terhadap Manusia......cc.ceveevveeivveceeceeeeneeenn, 165

#:6 DarnPakiRaCu s sovresunsmsim s s e 166
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt st ese s s e nnssnesaeerassaesaaeene e 173
BROSARIUM osspupmmnammsnm s s aninasa s il i
L S Y YO |-, 195
ERIDATA PENUILIS oo i o s iy v s iasass i smsattonsn s s 201




Urgensi Mengungkap Bisa
dan Racun pada lkan

222 dan racun yang dihasilkan oleh makhluk hidup dapat terjadi secara
yang dikenal dengan nama biotoksin. Biotoksin pada hewan yang
‘2up di laut dikenal dengan nama biotoksin laut (marine biotoxin).
2otoksin laut ini dapat menyebabkan penyakit bawaan pangan yang
2sal dari produk perikanan. Produk perikanan yang berperan sebagai
sembawa biotoksin adalah kerang-kerangan, alga, dan ikan. Organisme
=ng memproduksi sebagian besar biotoksin pada biota laut ialah alga
terutama fitoplankton berukuran mikro dari jenis tertentu. Alga
=ut tersebut merupakan makanan penting bagi kerang-kerangan, larva
" stasea, dan ikan ekonomis penting lainnya yang menjadi sumber
zrotein hewani bagi manusia.

&2z sekitar 5.000 jenis alga berukuran mikro yang terdapat di laut, sekitar
200 jenis di antaranya mampu berkembang dalam jumlah besar sampai
=nyebabkan ledakan populasi alga (blooming) yang dapat mengubah
a permukaan laut menjadi merah (Gambar 1.1). Jenis alga laut yang
sering mengalami blooming berjumlah sekitar 75 spesies. Alga tersebut
=miliki kemampuan menghasilkan racun yang bernama phycotoxin.
2zcun yang dihasilkan ini diperoleh melalui rangkaian rantai dan
~=aring makanan yang dikonsumsi oleh organisme moluska, krustasea,
ikan. Organisme dimaksud akhirnya dikonsumsi oleh manusia
seningga menyebabkan keracunan yang menimbulkan berbagai penyakit
@=ncernaan dan neurologis.




Pengertian

fac bersinonim dengan bisa, namun memiliki pengertian yang
=roeda. Racun dihasilkan dari proses biologi (biotoksin), sedangkan
25z merupakan cairan mengandung racun yang dihasilkan oleh ikan,
dian disekresikan untuk proses pertahanan diri. Ketika merasa
=rancam, bisa pada ikan dapat dipergunakan untuk menyerang ikan jenis
= . Ikan berbisa menyalurkan bisanya ke organisme lain ketika merasa
=rzanggu dengan cara mengigit, menyuntikkan, dan menyengat. lkan
serbisa adalah ikan-ikan yang mempunyai duri-duri berbisa. Kelompok
yang berbahaya ini seperti pada kelompok ikan scorpion atau lepu,

pok ikan baronang, dan kerapu.

“#acun merupakan zat asing yang terdapat di dalam tubuh hewan, tumbuhan
teri dan makhluk hidup lainnya, bersifat antigen, serta bersifat
==rugikan bagi kesehatan korbannya. Racun tidak dapat dihilangkan atau
ssak melalui proses pemasakan ataupun pemanasan. lkan beracun
=ngontaminasi korbannya ketika dimakan dan telah tercerna serta
serserap oleh tubuh. Hal ini disebabkan karena sistem pencernaan pada
ban tidak mampu menghancurkan racun yang ada di dalam tubuh.
#2c22 sisi lain, ikan berbisa tidak harus menyebabkan keracunan jika
= makan karena sistem pencernaan mampu menghancurkan bisanya.

#zcun yang dimiliki ikan bernama ciguatera. Ciguatera adalah racun
w2ng dapat berada pada semua ikan, namun racun tersebut mencapai
“onsentrasi paling tinggi pada ikan pemakan segala (omnivora) dalam
~truktur rantai makanan. Ciguatera tidak mengakibatkan kerusakan pada
“wan itu sendiri, namun dapat menyebabkan sakit luar biasa atau bahkan




Jenis-jenis Bisa
oai saat ini belum ada informasi ilmiah yang menyatakan jenis
= yang ada pada ikan. Informasi yang banyak diketahui adalah ikan
senginjeksi bisa melalui berbagai alat yang ada pada tubuhnya untuk
-=nzkuti, melukai, atau menyengat korbannya. Berdasarkan dampak
=+ sengatan ikan berbisa tersebut, dapat diklasifikasikan kekuatan bisa
p23z ikan yang dikenal dengan istilah:

Bisa Halusinogenik

Halusinogen yang dihasilkan oleh ikan berbisa merupakan sifat dari
bahan kimia yang menyerupai asam lisergat dietilamida (Lysergic
acid diethylamide, LSD) dengan struktur kimia C, H,,N, . Berdasarkan
pendapat para ahli bahwa halusinasi yang terjadi pada manusia
adalah halusinasi demonik berupa halusinasi pendengaran dan
visual yang lazim dikenal dengan istilah inebriasi ikan halusinogen
(ichthyoallyeinotoxism)yang dapat memicu gangguansaraf. Halusinasi
muncul setelah mengensumsi ikan halusinogenik yang disebabkan
oleh agen aktif yang berasal dari racun makroalga yang terakumulasi
dalam daging ikan. Beberapa contohnya adalah racun dari alga hijau
jenis Caulerpa prolifera yang hidup di Laut Mediteranian (de Haro
et al. 1998) dan lamun dari jenis Posidonia oceanica (Bellassoued
et al. 2012). Ketika ikan herbivora memakan daun lamun, mereka
memakan alga epifit dan Dinoflagellata beracun yang hidup di daun
lamun.
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a5kasi
“k3si ikan berbisa dapat dilakukan melalui pohon filogenetik untuk
—orediksi distribusi karakteristik ikan berupa deskripsi atribut
=2 oelum pernah ada. Pemahaman lengkap tentang filogenetik ikan
<2 dan beracun sangat diperlukan untuk bioprospecting terkait
=gan konsentrasi bisa dan racun. Filogenetik dapat menghasilkan
2 ialan filogenetik dalam menjelajahi aktivitas biologidan distribusi
an berbisa yang berjumlah lebih dari 18.000 jenis (Miya et al.
2 Stiassny et al. 2004).

spa jenis ikan berbisa dapat diklasifikasikan berdasarkan
.~ filogenetik. Kekerabatan ikan berbisa dapat diilustrasikan
- bentuk pohon filogenetik sehingga membantu memberikan
3si tentang konsep kekerabatan secara monofilik (ikan dari
s« moyang yang sama) dan polifilik (ikan dari nenek moyang
.32). Pohon filogenetik dibentuk berdasarkan karakter yang
242 sebagai perbandingan dengan ikan yang lain, seperti struktur
~-logi, struktur anatomi, makrostruktur, biokimia, fisiologi, etologi
), serta molekuler seperti urutan asam deoksiribonukleat
ribonucleic acid ,DNA) dan asam ribonukleat (ribonucleic acid,
) IGambar 5.1-5.3).
.aan hasil perbandingan struktur morfologi, anatomi,
seostruktur, fisiologi, etologi, dan molekuler dapat menjadi
sangan dalam menentukan hubungan kekerabatan dari
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pada sumber daya akuatik laut sangat sulit dikontrol dan
Biotoksin pada sumber daya tersebut tersusun dari komponen
=tein dan protein alami. Biotoksin yang tersusun atas komponen
2in alami sangat sulit terurai walaupun dalam keadaan panas
*ondisinya sangat stabil. Biotoksin yang tersusun oleh komponen
ein alami tidak mampu dihancurkan dengan penanganan melalui
asakan, pengasapan, pengeringan, dan pengasinan. Sementara
sun oleh komponen protein alami bisa terurai dengan cara
2san pada kisaran suhu tertentu.

berbisa pada umumnya tersusun atas protein alami yang dapat
penanganan melaluicara pemasakan, pengasapan, pengeringan,
®ngasinan. Sementara ikan-ikan beracun yang tersusun atas
#en protein non-alami sulit terurai melalui cara-cara pemanasan.

’enanganan lkan Berbisa

*disa ditemukan hampir pada semua habitat di seluruh dunia,
xebanyakan berada di perairan tropis. Gejala-gejala yang terjadi
=rkena bisa ikan seperti dari jenis ikan lepu scorpionfish, lionfish,

sh antara lain korban dapat mengalami mati rasa, rasa panas,
" dan pembengkakan yang dapat menimbulkan mual, muntah-
kram perut, gemetaran, detak jantung tidak normal, sakit kepala,
22tak jantung melemah, tarikan napas pendek, tekanan darah
pingsan, dan kelumpuhan. Puncak rasa sakit terjadi dalam 1-2
derakhir dalam 12 jam, Langkah-langkah penanganan yang dapat
1 ketika terkena ikan berbisa yakni:




7.1 Sejarah Penelitian Racun dan Bisa

Sejarah penelitian racun bermula dari hewan berbisa melalui gigitan
yang dilakukan oleh Aristoteles (384-322 SM) yang dikenal dengan
nama Aristoteles Historia Animalium. Pada bagian lain, pemahaman
#miah modern tentang hewan berbisa seperti ular berbisa dan beracun
mulai terbentuk berkat ilmuwan Italia Francesco Redi pada abad 17
gan Felice Fontana pada abad 18. Karya Francesco Redi yang berprofesi
~sebagai dokter, ahli biologi, ahli bahasa, dan penyair yang hidup tahun
1626-1697 diterbitkan pada tahun 1664 tentang ular berbisa yang
‘berjudul Osservazioni intorno alle vipere. Francesco Redi menemukan
bahwa empedu ular tidak mengandung racun, namun racunnya ada
pada gigi ketika melakukan gigitan terhadap mangsanya. Francesco Redi
dianggap sebagai salah satu pendiri toksikologi, bidang spesialis ilmu yang
menangani hewan, mikroba, racun tumbuhan, dan bisa. Pada abad ke-
18, seorang ilmuwan lItalia lainnya bernama Felice Fontana menemukan
kelenjar racun ular dan memperoleh racun ular yang digunakan untuk
berbagai eksperimen dengan hewan. Fontana mengoreksi hasil karya
Francesco Redi yang menyatakan bahwa racun pada hewan masuk melalui
- perut. Hasil pengamatan Fontana menemukan bahwa racun menyebar ke
seluruh tubuh mangsa melalui aliran darah (Utkin 2015).

Penelitian tentang biokimia modern yang terkait dengan bisa dan racun
hewan serta aktivitas bisa dan racun yang mengandung fosfatesterase
ular kebanyakan merujuk pada hasil penelitian Uzawa (1932). Sejak akhir
tahun 1960-an, dimulai studi yang lebih luas tentang protein racun ular.
Pada tahun 1959 protease ular diisolasi oleh peneliti dari Jepang (Maeno
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